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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbasis ELPSA 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII 





 Berdasarkan hasil pra survey di SMPN 2 Purbolinggo diketahui bahwa 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Salah satu 
penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis selama ini adalah 
kebiasaan pendidik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
ceramah kemudian memberikan soal-soal latihan sehingga menyebabkan peserta 
didik kesulitan dalam membahasakan ke dalam simbol matematika jika 
menemukan soal cerita dan juga menyebabkan peserta didik tidak dapat 
mengungkapkan ide dan gagasan dalam wujud lisan ataupun tulisan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran NHT 
berbasis ELPSA terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Desain (desain 
eksperimen semu). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII       
SMPN 2 Purbolinggo tahun ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara teknik acak kelas. Teknik pengumpulan data berupa soal tes 
kemampuan komunikasi matematis. Sebagai prasyarat analisis, yaitu uji 
normalitas menggunakan metode liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji 
Bartlett. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
variansi satu jalan sel tak sama dan uji lanjut pasca analisis variansi menggunakan 
uji Scheffe. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dengan menggunakan taraf 
signifikan 5%. Hasil data diperoleh         3,099  diperoleh       13,231 atau 
            maka    ditolak. Berdasarkan uji anava sel tak sama tersebut 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran NHT berbasis 
ELPSA terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII 
SMPN 2 Purbolinggo. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dalam hidup, tanpa adanya 
pendidikan akan membuat setiap manusia mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan diri dan akan terbelakang.1 Kebutuhan pendidikan setiap 
manusia tersebut akan berguna untuk mempertahankan diri di lingkungan yang 
terus berkembang pesat. Bisa juga dikatakan, pendidikan dapat dijadikan sebagai 
suatu cara belajarnya manusia untuk mempertahankan hidup, ketika terus belajar, 
ilmu yang didapat akan semakin tebal dan kita semakin bisa membuka diri untuk 
menghadapi persaingan pendidikan di era modern ini. Perbaikan pendidikan 
tersebut tentu saja mempunyai tujuan. 
Undang–undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi 
pendidikan nasional berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi dalam 
mengembangkan potensi yang berkualitas untuk mencerdaskan bangsa,  
mengembangkan kualitas peserta didik supaya menjadi manusia yang bertakwa, 
berakhlak, berilmu, pandai, kreatif mandiri, demokratis serta bertanggung 
                                                             
1Astriani Wangka, Mustahidang Usman,“Peneranan Strategi Pembelajaran PQ4R 
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 




jawab”.2 Dibutuhkan pembelajaran ekstra untuk meningkatkan potensi sesuai 
tujuan pendidikan. Dewasa ini sistem pembelajaran sudah beralih yang dulu 
berpusat pada pendidik berubah pembelajaran yang student centered. 
Pembelajaran yang terjadi melibatkan berbagai aktivitas supaya memperoleh hasil 
belajar yang dikehendaki dapat tercapai, salah satunya mata pelajaran di sekolah 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah pada matematika. 
Matematika merupakan pelajaran yang sistematis, terorganisasi, dan 
berjenjang. Artinya antara materi mempunyai keterkaitan masing-masing.
3
 
Matematika mendapat sebutan sebagai pemimpin serta pelayan ilmu 
pengetahuan.4 Saat mempelajari ilmu matematika, peserta didik tidak hanya 
dituntut untuk menghafal rumus-rumus, akan tetapi lebih pada kebermanfaatan 
ilmu matematika bagi dirinya sendiri.
5
 Tujuan pembelajaran matematika menurut 
Kurikulum 2013 menjurus pada dimensi pedagogik pada saat pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah.6 Keberhasilan pada tujuan pembelajaran 
matematika juga terlihat dari hasil belajar. Pembelajaran akan lebih 
                                                             
2Muhamad Syazali,“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. Al-jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol.6 No.1, p-ISSN: 2086-5872 e-ISSN: 2540-7562 (2015), h. 92. 
3
Rany Widyastuti,“Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber”. Al-jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol.6 No.2, p-ISSN: 2086-5872 e-ISSN 2540-7562 (2015), h. 184. 
4
Ismiyatul Laili,“Perancangan Pembelajaran Dengan Kerangka Kerja ELPSA 
(Experience, Language, Pictorial, Symbol, And Application) Pada Materi Prisma Kelas VIII 
SMP”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol.3 No. 5, ISSN:2301-9085 (2016), h. 191. 
5
Elma Agustina, Fredi Ganda Putra, Farida,“Pengaruh Auditory, Intellectually, Repetition 
(AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. 
Desimal:Jurnal Matematika, Vol.1 No.1 (2018), h. 2. 
6Rahmi Faudi, Rahman Johar, Said Munzir, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan 
Penalaran Matematis Melalui Pendekatan Kontekstual”. Jurnal Didaktika Matematika, Vol.3 No 
1, ISSN: 2355-4185 (April 2016), h.48.  
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menyenangkan untuk peserta didik jika komunikasi matematis berjalan dengan 
sangat baik. Berdasarkan hal itu kemampuan komunikasi menjadi suatu yang 
penting untuk dimiliki bagi peserta didik untuk mengkomunikasikan 
gagasan/pemikiran matematika dengan simbol, tabel, grafik/diagram untuk 
memperjelas masalah. 
Berdasarkan hasil kegiatan observasi di SMPN 2 Purbolinggo diketahui 
bahwa ketika proses kegiatan pembelajaran memperlihatkan masih rendahnya 
kemampuan peserta didik ketika mengkomunikasikan pemikiran atau gagasan ke-
bahasa matematika baik tulisan maupun lisan. Hal tersebut terlihat ketika peserta 
didik kerap kali melakukan kesalahan saat menerjemahkan soal cerita tentang 
materi segiempat dan segitiga. Peserta didik kesulitan dalam menentukan 
bagaimana awal yang terdapat dalam soal yang disajikan. Ada beberapa peserta 
didik yang kurang tepat dalam menafsirkan maksud dari soal yang diberikan. Pada 
saat wawancara dengan pendidik kelas VII yaitu Bapak Drs. Edi Carito, beliau 
menginformasikan peserta didik kurang bisa untuk menyelesaikan soal yang 
panjang, peserta didik lebih cepat menerima ketika diberikan soal yang singkat 
langsung ke-pertanyaan. Masalah tersebut yang menyebabkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik masih rendah meskipun ada peluang beberapa 
peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik.  
Saat keseharian belajar di sekolah, peserta didik tidak mempunyai motivasi 
belajar tinggi dalam menyusun argumen maupun menjelaskan materi atau 
pernyataan yang telah mereka dipelajari. Pendidik mengaku merasa kesulitan 
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dalam membimbing atau menuntun peserta didik supaya benar-benar memahami 
materi, karena dari tujuh kelas yang ada, beliau sudah sangat senang jika ada 7–15 
peserta didik perkelas yang sudah paham/mengerti dengan materi yang baru 
diajarkan. Untuk mendorong aktivitas belajar, pendidik juga tidak bisa 
sembarangan untuk menentukan model pembelajaran untuk penyelenggaraan 
pembelajaran. Mengenai hal ini pendidik harus mampu membawa semangat aktif 
peserta didik ketika penyelenggaraan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 2 
Purbolinggo, peneliti melihat saat proses pembelajaran berlangsung kebanyakan 
peserta didik duduk diam seperti memperhatikan, akan tetapi ketika ditanya oleh 
pendidik mengenai apa yang baru saja diajarkan peserta didik belum menguasai 
apa yang telah disampaikan oleh pendidik. Jika pendidik langsung memanggil 
nama peserta didik, pada saat itu peserta didi baru akan memberikan pendapat. 
Peserta didik lebih suka mendengarkan dan menunggu seperti apa yang dijelaskan 
dari pendidik. Pada penyelenggaraan pembelajaran yang terjadi masih 
menggunakan pembelajaran yang konvensional, yaitu kegiatan belajar teacher 
centered, yang sesekali diselingi dengan pengerjaan contoh soal latihan yang ada 
dibuku paket.  
Berdasarkan wawancara ke salah satu pendidik matematika, Beliau 
mengatakan bahwa saat ini kelas VII sudah mulai menggunakan kurikulum 2013 
namun belum terlaksana secara maksimal rangkain aktivitas materi yang tertulis 
dalam buku. Beliau mengatakan sebenarnya sudah mencoba model-model 
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pembelajaran baru supaya peserta didik mudah dalam memahami matematika, 
tetapi hal tersebut belum mampu terlaksana karena waktu yang belum memadai 
dan perlunya persiapan. Peserta didik juga masih ragu-ragu dan takut dalam 
menyampaikan argumen tentang jawaban soal yang peserta didik kerjakan.
7
 
Kebosanan atau kejenuhan belajar akan timbul jika pembelajaran terus-menerus 
monoton. Kejenuhan akan berpengaruh pada hasil belajar karena peserta didik 
akan malas dan tidak berminat untuk mengikuti pembelajaran. Untuk melahirkan 
motivasi dan suasana kondisi belajar yang lebih aktif adalah tuga utama pendidik.
8
 
Berikut ini tabel hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Purbolinggo dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Nilai  UAS Matematika Semester Ganjil Peserta Didik  
Kelas VII SMPN 2 Purbolinggo  2017/2018 
Kelas 
Interval Nilai Jumlah Peserta 
Didik           
VII A    0    
VII B         
VII C         
VII D    0    
VII E    0    
VII F    2 30 
VII G      30 
Jumlah     0     
Presentase             
Sumber : Pendidik Matematika Peserta didik Kelas VII SMPN 2 Purbolinggo 
 
                                                             
7
Drs. Edi Carito, Wawancara Dengan Pendidik Matematika Kelas VII SMPN 2 
Purbolinggo. 
8
Agus Jatmiko, “Pangaruh Model Pembelajaran dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar 
IPA”. BIOSFER Jurnal Tadris Biologi,  Vol.8 No.2 (2017), h. 92-93. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 hasil ujian semester ganjil peserta didik terlihat bahwa 
hasil belajar tergolong rendah. Hanya ada beberapa saja yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM untuk pembelajaran matematika SMPN 2 
Purbolinggo adalah 70. Model pembelajaran yang condong tertuju kepada peserta 
didik yang hanya mendengarkan, memperhatikan, dan mengerjakan soal yang di 
buku belum bisa mendongkrak hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa proses belajar belum mencapai hasil yang diinginkan dan penyelenggaraan 
kegiatan hasil belajar masih perlu diperbaiki. Pada hal ini diperlukan suatu inovasi 
model pembelajaran berpengaruh hasil belajar peserta didik untuk memahami 
materi.  
Berdasarkan uraian di atas, perlunya kerangka pembelajaran yang baru dalam 
upaya memperbaiki hasil belajar untuk dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis. Berdasarkan penelitian terdahulu penulis ingin mencoba 
untuk menerapkan model NHT berbasis ELPSA yang diharapkan mampu 
mendukung dalam berkembangnya kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik.  
Penerapan model ini, keterlibatan pendidik pada penyelenggaraan belajar 
berkurang, pendidik berfungsi untuk memfasilitasi, mengarahkan dan mendorong 
peserta didik untuk belajar mandiri, serta peserta didik akan merasa senang 
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Pembelajaran berbasis ELPSA menyajikan pemikiran matematika melalui 
pengalaman hidup percakapan matematika, visual, rangsangan notasi simbolik 
dan penerapan pengetahuan diterapkan. Pada pembelajaran ini, pendidik didorong 
untuk memperkenalkan konsep-konsep yang diketahui peserta didik.10 ELPSA 
membantu peserta didik untuk menambah pemahaman mereka sendiri 
pengetahuan secara aktif menggunakan cara mereka sendiri dan interaksi sosial 
dengan orang lain. Pengalaman, bahasa, gambar, simbol, dan aplikasi adalah lima 
komponen dari ELPSA.11 Komponen pertama dari kegiatan ini adalah pengalaman 
(experience). Komponen kedua berhubungan dengan bagaimana bahasa 
(language) digunakan secara tepat untuk mendorong terjadi pemahaman. 
Komponen ketiga adalah pictorial. Komponen ini berhubungan dengan 
penggunaan representasi visual dalam menyajikan ide-ide. Komponen ini bisa 
berupa benda kongkrit atau model dan bisa berupa gambar-gambar atau tabel. 
Komponen berikutnya merupakan aspek yang paling umum digunakan, yaitu 
menggunakan symbol dalam menyajikan pemikiran matematika. Adapun 
                                                             
9Muhammad Irwan Nur, Moh. Salam, Hasnawati,“Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP N 1 Tongkuno”. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, Vol.4 No.1 
(Januari 2016), h.102. 
10Tom Lowrie, Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA As a Lesson Design Framework”. 
IndoMS-JME, Vol.6 No.2 (July 2015), h. 6. 
11Rahman Johar, Siti Hajar, “Implementation of ELPSA Framework in Teaching Integral 
Using Technology”.Internasional Journal of Science and Applied Technology, Vol.1 No.1 
(Desember 2016), h. 16. 
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komponen application adalah menyatakan bagaimana pemahaman simbol mampu 
diterapkan ke situasi-situasi yang baru.12 
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA adalah dalam pelaksanaannya 
menggunakan model pembelajaran NHT yang melibatkan  komponen ELPSA. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT berbasis ELPSA 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik kelas VII SMPN 2 
Purbolinggo Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Peserta didik masih kesulitan menentukan langkah awal yang terdapat dalam 
soal yang disajikan. 
2. Peserta didik kerap kali melakukan kesalahan saat mengemukakan gagasan 
soal cerita. 
3. Peserta didik perlu dituntun untuk membahasakan ke dalam simbol 
matematika. 
4. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 
5. Peserta didik cenderung pendiam atau pasif dalam proses pembelajaran. 
 
                                                             
12Rahmah Johar, Nurhalimah, Yusrizal, “Desain Pembelajaran ELPSA pada Materi 
Pencerminan”.Edumatica, Vol.07 No.02 ISSN: 2088-2157 (Oktober 2106), h. 51. 
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6. Peserta didik tidak percaya diri dalam menyampaikan argumen. 
7. Hasil belajar yang didapatkan peserta didik masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian  ini, yaitu : 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA 
2. Kemampuan komunikasi matematis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran NHT berbasis ELPSA terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VII tahun ajaran 2017/2018 ?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran NHT berbasis ELPSA terhadap kemampuan komunikasi 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  
1. Bagi Peserta didik 
Membantu peserta didik memahami konsep matematika yang dipelajari. 
2. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan yang baik kepada sekolah dalam rangka perbaikan atau 
peningkatan pengajaran yang terjadi. 
3. Bagi Pendidik 
Memperoleh pengalaman dalam menentukan metode pembelajaran yang lebih 
beragam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk membatasi masalah agar tidak keluar dari pengertian yang dimaksud 
dengan memperhatikan judul di atas, maka ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Sifat penelitian 
Sifat penelitian adalah kuantitatif. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini kemampuan komunikasi matematis antar peserta didik 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  NHT berbasis ELPSA. 
3. Subjek penelitian  




4. Wilayah penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Purbolinggo. 
5. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester 2 (genap) tahun ajaran 2017/2018. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran NHT ini adalah salah satu model pembelajaran yang 
pada saat penyelenggaraan pembelajaran, terlebih dahulu harus dibentuk 
kelompok belajar setelah itu mengajukan pertanyaan. Peserta didik 
dikondisikan melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan persoalan 
lalu diminta untuk mempresentasikan jawaban yang telah dikerjakan. 
2. ELPSA yaitu: E (Experience = pengalaman); L (Language = bahasa);             
P (Pictorial = gambar); S (Symbol = simbol); dan A (Application = aplikasi).
13
 
3. Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA adalah dalam pelaksanaannya 
menggunakan model pembelajaran NHT yang melibatkan  komponen ELPSA 
(experience, language, pictures, symbols, and application).  
4. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 
teacher centered. Aktivitas pada model pembelajaran konvensional pendidik 
menjelaskan materi kemudian memberikan contoh penyelesaian soal. Metode 
yang biasa digunakan adalah ceramah. 
                                                             
13Tom Lowrie, Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA-Kerangka Kerja untuk Merancang 
Pembelajaran Matematika”. Jurnal Didaktis Matematika, Vol.2 No.1 ISSN: 2355-4185 (April 
2015), h. 95. 
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5. Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan dalam 
menyampaikan sesuatu yang diketahui melalui peristiwa saling berhubungan 
(dialog) yang terjadi di dalam kelas, seperti pengalihan pesan peserta didik ke-
peserta didik yang lain. Pesan yang dialihkan berupa pesan matematika yang 
dipelajari oleh peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus dan strategi 
menyelesaikan masalah matematika.
14
 Pada penelitian ini, kemampuan 
komunikasi matematis yang diteliti adalah meliputi kemampuan menggambar 
(drawing), menulis (written texts), dan ekspresi matematika (mathematical 
expression). 
 
                                                             
14Hariyanto,“Penerapan Model CORE dalam Pembelajaran Matematika untuk 







A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 
membelajarkan kecakapan akademik (academic Skill), sekaligus keterampilan 
sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.
1
 Model kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen.
2
 Pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. 
Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok 
kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Pada 
pembelajaran kooperatif peserta didik yang pandai mengajar peserta didik yang 
kurang pandai tanpa merasa dirugikan.
3
 
                                                             
1
Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 
2009), h. 267. 
2
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,2016), 
h.174. 
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Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok. 
Banyak pendidik yang menyatakan tidak ada suatu yang aneh dalam cooperative 
learning, karena mereka telah terbiasa melakukan pembelajaran cooperative 
learning dalam bentuk belajar kelompok, walaupun tidak semua disebut sebagai 
cooperative learning.
4
 Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi belajar para peserta didik dan dapat mengembangkan hubungan antar 
kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 
akademik, dan meningkatkan rasa harga diri.
5
  
Berdasarkan beberapa pendapat tesebut dapat diambil kesimpulan yaitu model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berkelompok, setiap 
individu dalam kelompok tersebut akan saling membantu dan saling menghargai 
pendapat perindividu. 
 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Djamarah (dalam Eka Nella Kresma) mengatakan bahwa metode 
pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut 
juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan 
sebagai alat komunikasi lisan antara pendidik dengan peserta didik dalam proses 
belajar dan pembelajaran. Pada pembelajaran sejarah metode konvensional 
                                                             
4
Abdul Majid, Loc.Cit. 
5Fredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament  (TGT)”. Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6 No.2 p-ISSN 2086-5872 e-
ISSN 2540-7562 (2015), h. 145. 
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ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas 
dan latihan. Langkah-langkah pembelajaran konvensional secara umum adalah 
pendidik memberikan apersepsi dilanjutkan dengan menerangkan bahan ajar 
secara verbal dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh, pendidik membuka 
sesi tanya jawab dan dilanjutkan dengan pemberian tugas, pendidik melanjutkan 





3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
NHT adalah suatu pendekatan yang dikembangkan oleh Spencer Kagen tahun 
1993 untuk melibatkan lebih banyak peserta didik untuk menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran, dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. Sebagai pengganti langkah mengajukan pertanyaan kepada 
seluruh kelas.
7
 Teknik ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Teknik ini 




                                                             
6
Eka Nella Kresma, “Perbandingan Pembelajaran Konvensional Dan Pembelajaran 
Berbasis Masalah Terhadap Titik Jenuh Siswa Maupun Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika”. Educatio Vitae, Vol. 1 Tahun 1 (2014), h.155. 
7
Abdul Majid,Op.Cit. h.192. 
8
Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: ALFABETA, 2009), h. 78. 
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Spenser Kagen  mengemukakan pembelajaran kooperatif NHT merupakan 
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi peserta didik 
dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik.
9
 Menurut 
Salvin metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan 
akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok.
10
 Menurut Lie (dalam Ezi dan 
Fitriani) bahwa teknik NHT memudahkan pembagian tugas. Peserta didik belajar 
melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-
rekan sekelompoknya. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia anak didik.
11
  
Menurut Wijaya (dalam Dian Artha Kusumaningsih) mengatakan NHT 
merupakan suatu metode belajar dimana setiap peserta didik diberi nomor 
kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak pendidik memanggil 
nomor peserta didik.
12
 NHT adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif 
dengan sintaks: pengarahan, buat kelompok heterogen dan tiap peserta didik 
memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar (untuk setiap 
kelompok sama tetapi untuk setiap peserta didik tidak sama sesuai dengan nomor 
                                                             
9
Ezi, Fitriani, Perbandingan Model Pembelajaran Konvensional Number Head Together 
(NHT) dengan Konvensional terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Ketenagakerjaan di Kelas 
VIII SMP N 2 Jangka”. JSEE, Vol.II No.2 ISSN: 2354-6719 (November 2014), h.3. 
10
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h.203. 
11Safira Suhra, “Aspek Gender dalam Penerapan Metode Pembelajaran Kooeperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT)”. An-Nisa , Vol. IX No.1 (Juni 2016), h.156.  
12Dian Artha Kusumaningsih, “Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 
Sebagai Alternatif Peningkatan Kualitas Pembelajaran pada Mata Kuliah Telaah Kurikulum Hasil 
Belajar Fisika SMA”.JRKPF UAD, Vol.1 No.1 (April 2014), h.22 
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peserta didik, tiap peserta didik dengan nomor sama mendapat tugas yang sama) 
kemudian bekerja kelompok, presentasi kelompok dengan nomor peserta didik 
yang sama sesuai tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis 




Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran 
pemberian nomor kepada setiap peserta didik dalam kelompok dan saling bekerja 
sama secara lebih aktif untuk berbagai ide-ide dalam memahami pelajaran 
ataupun menyelesaikan tugas, sehingga setiap individu peserta didik dapat saling 
membantu untuk keberhasilan dalam kelompok masing-masing. 
Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 2 : 
                          
        
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya.”(QS.Al-Maidah:2) 
 
Kandungan surat Al-maidah ayat 2, kita sebagai umat muslim diperintahkan 
untuk saling membantu dalam segala perbuatan yang baik dan meninggalkan 
segala pebuatan kemungkaran. Dilarang untuk melakukan kerjasama yang akan 
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menimbukan perbuatan dosa. Islam lebih mengedepankan pekerjaan yang 
dilaksanakan secara bekerjasama. Orang yang memiliki ilmu membantu orang 
lain disekitarnya dengan ilmunya tersebut. Begitu pula dalam model pembelajaran 
NHT yaitu dari kata numbered berarti penomoran, head together berarti berpikir 
bersama. Jika kedua kata tersebut digabungkan berarti berpikir bersama sesuai 
nomor. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk saling bekerjasama 
dalam melengkapi kekurangan dan saling menyempurnakan ide-ide dalam 
kegiatan belajar maupun mengerjakan tugas. 
b. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran  NHT menurut Kagen (dalam 
Ezi dan Fitriani) adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan model pembelajaran NHT 
a) Setiap peserta didik menjadi siap semua. 
b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
c) Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang 
pandai. 
2) Kelemahan model pembelajaran NHT 
a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh pendidik. 
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT. 
Pada pembelajaran ini, pendidik menggunakan struktur 4 langkah : 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT 
15
 
Langkah Kegiatan Pendidik 
1. Penomoran Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok 
yang beranggota 3-5 orang, dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi nomor dari 1 sampai banyaknya 
anggota dalam kelompok. 
2. Mengajukan 
Pertanyaan 
Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik. 
Pertanyaan tersebut dapat bervariasi. Pertanyaan bisa 
sangat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. 
3. Berpikir 
Bersama 
Peserta didik menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban pertanyaan itu, dan menyakinkan flap anggota 
timnya mengetahui jawaban itu. 
4. Menjawab  Pendidik memanggil suatu nomor tertentu, kemudian 
peserta didik yang bernomornya sesuai harus 
mengacungkan tangan dan mencoba menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas. 
 
4. ELPSA  
a. Pengertian ELPSA 
ELPSA merupakan sebuah kerangka pembelajaran yang dibuat secara khusus 
untuk konteks Indonesia sebagai hasil dari analisis data video TIMSS. ELPSA 
pertama kali digunakan dalam mendesain bahan belajar Geometri untuk pendidik 
Matematika SMP yang digunakan di forum MGMP. Bahan belajar Geometri ini 
telah diujicobakan pada 10 MGMP Kabupaten/Kota dan 3 MGMP Sekolah di 5 
provinsi (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Barat, dan Sulawesi 
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Selatan) pada bulan Januari sampai dengan April 2014.
16
ELPSA terdiri dari lima 
komponen, yaitu: E (Experience = pengalaman); L (Language = bahasa yang 
mendeskripsikan pengalaman); P (Pictorial = gambar yang menyajikan 
pengalaman tersebut); S (Symbol = simbol tertulis yang menyatakan pengalaman 
secara umum atau bersifat general); dan A (Application = aplikasi yang 
berhubungan dengan bagaimana pengetahuan yang telah diperoleh dapat 
diterapkan dalam bermacam-macam situasi).
17
  
Berikut ini beberapa pendapat para ahli tentang ELPSA, menurut Lowrie dan 
Patahuddin (dalam Rahman Johar,dkk) memandang bahwa pembelajaran sebagai 
suatu proses aktif dimana para peserta didik mengkonstruksi sendiri caranya 
dalam memahami suatu pengetahuan matematika yang baru melalui proses 
pemikiran individu dan interaksi sosial dengan orang lain.
18
 Tom Lowre & Sitti 
Maesuri (dalam Arifin) menjelaskan bahwa ELPSA adalah pendekatan 
perancangan pembelajaran yang sifatnya bersiklus.
19
 
Komponen pertama dari ELPSA adalah pengalaman (E). Pengalaman berarti 
pengetahuan sebelumnya untuk pengetahuan baru yang akan dipelajari. Pada 
tahap ini, pengalaman peserta didik bertindak sebagai dasar untuk 
                                                             
16Adi Wijaya,“Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA (Experience, Language, 
Pictures, Symbols, Application”. PPPPTK, 2014, h.2. 
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2015), h.95. 
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memperkenalkan pengetahuan baru. Pengalaman peserta didik diperlukan untuk 
membangun pemahaman konsep. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, peserta 
didik secara aktif terlibat untuk belajar konsep baru, terutama ketika pengalaman 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
Komponen kedua dari ELPSA adalah Bahasa (L). Bahasa adalah sebuah 
interaksi sosial karena menjadi alat pembelajaran yang paling penting. 
Menjelaskan konsep matematika adalah bahasa yang sangat diperlukan untuk 
menerjemahkan ide-ide peserta didik dan untuk menghubungkan pengalaman 
peserta didik dengan istilah matematika. Bahasa adalah penting bagi guru dan 
peserta didik. Untuk pendidik, sesuai dengan bahasa peserta didik dapat 
menjelaskan pemahamannya. Bagi peserta didik, bahasa untuk mengekspresikan 
apa yang telah mereka diketahui teman-teman dan pendidik, keduanya untuk 
mengklarifikasi dan memperkuat pemahaman mereka. 
Komponen ketiga dari ELPSA adalah Gambar (P). Komponen ini adalah dasar 
bagi peserta didik untuk pergi ke lebih simbol-simbol yang abstrak. Pada  
kenyataannya gambar dibangun menggunakan representasi visual dari peserta 
didik untuk mewakili ide-ide matematika, gambar yang sering digunakan sebagai 
alat untuk memahami peserta didik dan memberikan stimulus untuk memecahkan 
tugas-tugas matematika sebelum peseta didik yang akrab bagi simbol notasi.  
Komponen keempat adalah simbol (S), komponen ini sering digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Komponen ini yang membedakan matematika dengan 
mata pelajaran lain. Memanipulasi informasi dalam bentuk simbol terjadi. 
22 
 
Seringkali, simbol diperkenalkan kepada peserta didik terlalu dini. Berdasarkan 
hal itu, tidak mengherankan bahwa banyak peseta didik tidak tahu dan memahami 
makna dari simbol yang diberikan.  
Komponen terakhir dari ELPSA adalah aplikasi (A). Komponen aplikasi pada 
kegiatan pembelajaran yang terkait dengan pelaksanaan pemahaman simbolis dari 
keadaan baru. Komponen ini juga memperkenalkan peserta didik bagaimana 
menggunakan matematika baik di dalam dan konteks di luar sekolah, biasanya 
masalah sebagai masalah non-rutin.
20
 
Untuk lebih memahami ELPSA, berikut ini ada contoh yang diberikan oleh 







a. Pengalaman (Experience) 
Seorang anak mungkin mendengar kata kucing ketika sebuah “makhluk” kecil 
berbulu diberikan sebuah mangkuk hijau berisi sesuatu yang berbau di dalamnya. 
Proses ini mungkin terjadi setiap hari selama berbulan-bulan. 
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b. Pengembangan bahasa (Language development) 
Ibu sang anak mungkin berkata, “ada yang sudah memberi makan kucing atau 
belum?”. Pada suatu hari yang luar biasa, sang anak mungkin berkata “kucing” 
pada saat hewan berbulu tersebut lewat dihadapannya. 
c. Representasi gambar (Pictorial representation) 
Orangtua sang anak memeluknya dan berkata, “anak pintar..., ya ini adalah 
kucing”. Pada suatu hari ketika sedang berjalan-jalan, sang anak berkata “kucing” 
saat suatu makhluk berbulu coklat berjalan melewatinya. “Bukan, itu bukan 
sekedar seekor kucing, itu adalah seekor anjing. Kamu bisa bilang anjing?”dua 
belas bulan kemudian anak tersebut dapat menunjuk gambar kucing di buku dan 
berkata “kucing”, dan menunjuk gambar anjing pada halaman berikutnya dan 
berkata “anjing”. 
d. Representasi simbol (Symbol representation)  
Pada saat duduk di kelas 1 anak tersebut dapat menulis kata kucing dan 
memahami bahwa kucing bintang peliharaan yang memiliki warna bulu dan jenis 
yang berbeda (representasi simbol). 
e. Aplikasi pengetahuan (Application of knowladge) 
Di kelas 3 sang anak memahami bahwa singa dan harimau adalah termasuk 
golongan kucing, ada kucing rumah dan kucing liar, dan kucing mereka di rumah 
24 
 
adalah kucing persia. Di sekolah menengah, sang anak mungkin mengetahui 
perbedaan antara macan tutul dan jaguar.
21
 
b. Langkah-langkah  ELPSA 
Langkah-langkah ELPSA dengan lima langkah pokok (Experience, Language, 





Langkah Kegiatan Pendidik 
Experience (E) 
= Pengamatan 
Pendidik memunculkan pengalaman terlebih dahulu yang 
dimiliki peserta didik dan menghubungkannya dengan 
pengetahuan  dan pengamatan baru yang akan diperolehnya 
(dipelajari). 




Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang secara aktif 
mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai 
oleh pembelajar. 




Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang memberikan 
pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk 
gambar. 




Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengubah atau melakukan transisi dari representasi gambar 




Pendidik melakukan kegiatan pembelajaran yang berusaha 
memahami signifikasi proses belajar dengan pengaplikasikan 
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5. Model Pembelajaran NHT berbasis ELPSA  
Model Pembelajaran NHT berbasis ELPSA adalah dalam pelaksanaannya 
menggunakan model pembelajaran NHT yang melibatkan  komponen ELPSA 
(experience, language, pictures, symbols, and application). Pembelajaran berbasis 
ELPSA diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik karena menekankan 
pola interaksi antar peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan 
pendidik. ELPSA disusun berdasarkan 5 komponen yaitu experience (E), 
pengalaman peserta didik yang akan dibawa pendidik sebagai jembatan memasuki 
tujuan materi yang diajarkan. Komponen kedua yaitu language (L), yaitu bahasa 
penghantar yang digunakan pendidik dalam menghubungkan pengalaman peserta 
didik ke dalam materi yang akan dipelajari. Komponen yang ketiga yaitu pictorial 
(P), yaitu gambaran matematis tentang materi yang akan dipelajari. Bisa berupa 
gambar, tabel, diagram, dan lain sebagainya. Komponen yang keempat adalah 
symbol (S) yaitu lambang-lambang yang dipakai dalam matematika, seperti angka, 
notasi, tanda bilangan dan sebagainya. Komponen kelima adalah application (A) 
adalah dimana peserta didik sudah mampu menerapkan konsep materi yang 
dipelajari dalam manyelesaikan masalah matematika. 
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA adalah model pembelajaran yang 
diupayakan dapat memudahkan proses terbentuknya pengetahuan peserta didik. 
Model pembelajaran ini dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Model ini 
terdiri dari 4 langkah model pembelajaran NHT berbasis ELPSA, yaitu diawali 
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dengan pembagian kelompok kecil yang sebelumnya telah dipersiapkan oleh 
pendidik sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung yang terdiri dari 3-5 peserta 
didik dan setiap peserta didik diberi nomor anggota sehingga tiap peserta didik 
dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. Jika kelompok sudah terbentuk 
pendidik memberikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok, pada tahap 
pertama ini belum ada komponen ELPSA yang ditunjukkan.  Langkah kedua yaitu 
mengajukan pertanyaan, pada tahap ini komponen ELPSA yang ditunjukkan 
adalah experience (pengalaman), dan languange (bahasa). Langkah ketiga adalah 
berpikir bersama, pada tahap ini komponen ELPSA yang ditunjukkan adalah 
pictorial (gambar) dan symbol (simbol). Langkah terakhir adalah menjawab, pada 
tahap ini komponen ELPSA yang ditunjukkan adalah Application (aplikasi). 
 
Tabel 2.3 







1. Penomoran  
 
- 
1. Pendidik membagi peserta didik ke 
dalam kelompok yang beranggota 3-5 
orang, dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi nomor.  
2. Pendidik memberikan lembar 










1. Pendidik menceritakan dan 
menjelaskan pengalaman yang 
berkaitan dengan materi. 
2. Pendidik memotivasi peserta didik 
dalam bertanya, menanggapi 
pertanyaan, menyampaikan pendapat 












1. Pendidik meminta peserta didik 
untuk memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan materi. 
2. Pendidik memfasilitasi peserta didik 











1. Pendidik mengingatkan kembali 
representasi gambar sesuai materi 
yang ada pada lembar kegiatan. 
2. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan gambar dan 
pertanyaan yang terdapat pada 
lembar kegiatan yang diberikan oleh 
pendidik. 
Symbol (Simbol) 1. Peserta didik dibantu oleh pendidik 
untuk memahami dan mengubah 
kalimat-kalimat matematika menjadi 
simbol-simbol matematika. 
4. Menjawab Application 
(Aplikasi) 
1. Pendidik memanggil suatu nomor 
tertentu, kemudian peserta didik yang 
bernomornya sesuai harus menjawab 
pertanyaan yang ada dilembar 
kegiatan di depan kelas. 
2. Pendidik menjelaskan kembali, dan 
mengecek kebenaran jawaban dari 








6. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi adalah kegiatan manusia dalam menyampaikan pesan, baik 
secara lisan maupun tulisan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, komunikasi 
adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pada pembelajaran matematika, 
komunikasi sangat dibutuhkan mengingat matematika dalam proses pembelajaran 
tidak lepas dari bahasa-bahasa simbol.
23
 Melalui komunikasi, peserta didik dapat 
mengeksplorasi dan mengonsolidasikan pemikiran matematisnya, pengetahuan 
dan pengembangan dalam memecahkan masalah dengan penggunaan bahasa 
matematis dapat dikembangkan, sehingga komunikasi matematis dapat 
dibentuk.
24
 Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) 
dalam pembelajaran matematika sangat perlu untuk dikembangkan. Wahana untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan 
simbol. Sejalan dengan hal itu, menurut Wahid (dalam Dona Dinda Pratiwi) 
adalah dengan komunikasi matematis peserta didik juga dapat memberikan respon 
yang tepat antar peserta didik dan media dalam proses pembelajaran. Mengingat 
pentingnya komunikasi matematis bagi peserta didik, pendidik diharapkan mampu 
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24Dona Dinda Pratiwi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Sesuai dengan Gaya Kognitif dan Gender”. Al-Jabar:Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol.6 No.2 (2015), h. 132. 
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menjelaskan materi dan membuat aktifitas belajar peserta didik mengarah pada 
pengembangan komunikasi matematis. 
25
  
Menurut The Intended Learning Outcomes (dalam Purnama Ramellan,dkk) 
mengatakan komunikasi matematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-
ide matematika secara koheren kepada teman, pendidik, dan lainnya melalui 
bahasa lisan tulisan. Ini berarti dengan adanya komunikasi matematis pendidik 
dapat lebih memahami kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan dan 
mengekspresikan pemahamannya tentang konsep yang mereka pelajari.
26
  
Menurut Boorody, Greenes, Schulman, Kusumah; komunikasi matematis 
merupakan modal dalam menyelesaikan, mengeksplorasi, dan menginvestigasi 
matematik dan merupakan wadah dalam berkreativitas sosial dengan temannya, 
berbagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide 
untuk menyakinkan orang lain.
27
 
Komunikasi matematis menurut National Council of Teachers Of Matematics 
(NCTM) adalah satu kompetensi dasar matematis yang esensial dari matematika 
dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan 
matematika akan terhambat. Simbol merupakan lambang atau media yang 
                                                             
25Nila Ubaidah,“Pemanfaatan CD untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Make a Match”.Jurnal Pendidikan Matematika FKIP 
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mengandung maksud dan tujuan tertentu. Simbol komunikasi ilmiah dapat berupa 
tabel,  bagan, grafik persamaan matematika dan sebagainya.
28
 
Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
peserta didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa 
dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 
pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang 
dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian 
suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas 




Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi yang harus 
dimiliki peserta didik, namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis masih belum memuaskan.
30
 Kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas mental, berpikir, menelaah, memecahkan masalah atau 
menganalisis soal-soal matematika.
31
 Supaya peserta didik dapat terbantu dalam 
melatih kemampuan komunikasi matematisnya yang mengacu pada suatu 
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permasalahan matematika yang dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-
hari, maka dilakukan suatu penelitian yang dapat memberi kesempatan kepada 




Pada Al-Quran, komunikasi matematis dipelajari dalam surat Az-Zumar ayat 
9. 
                               
Artinya : “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”(QS.Az-Zumar:9) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mempunyai pikiran dapat menerima 
nasihat-nasihat dengan baik. Mereka yang mempunyai pikiran/akal yang 
membimbing mereka untuk melihat akibat dari sesuatu, dalam permasalahan 
matematika banyak materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. Peserta didik 
harus mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan, jika hal tersebut mampu 
dilakukan maka mereka termasuk orang yang memiliki pikiran seperti yang 
dijelaskan pada ayat di atas. 
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Tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam 
pembelajaran dikemukakan NCTM, Sebagai berikut: 
1) Mengorganisasi dan menggabungkan cara berpikir matematik, mendorong 
belajar konsep baru dengan cara menggambar objek, menggunakan 
diagram, menulis, dan menggunakan simbol matematis. 
2) Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan jelas 
sehingga mudah dimengerti. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematik dan strategi lain, 
bereksplorasi mencari cara dan strategi lain dalam menyelesaikan masalah. 
4) Menggunakan bahasa matematik untuk mengekspresikan ide-ide dengan 
benar. 
Serupa dengan pendapat NCTM di atas, Sumarno mengemukakan bahwa 
pengembangan bahwa bahasa dan simbol dalam matematika bertujuan untuk 
mengkomunikasikan matematika sehingga peserta didik dapat: 
1) Merefleksikan dan menjelaskan pemikiran peserta didik mengenai ide dan 
hubungan matematika. 
2) Memformulasikan definisi matematika dan generalisasi melalui metode 
penemuan; menyatakan ide matematika secara lisan dan tulisan. 
3) Membaca wacana matematika dengan pemahaman. 




5) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika dan peranananya 
dalam mengembangkan ide matematika. 
b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berikut ini disajikan indikator dari beberapa penulis dan lembaga yang agak 
berbeda, namun bila dicermati lebih dalam rincian indikator tersebut memiliki 
butir-butir yang serupa atau memiliki makna yang hampir sama. 
Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut National Council of 
Teachers Of Matematics (NCTM) adalah sebagai berikut: 
1) Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik dan 
ekspresi aljabar. 
2) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan situasi-
situasi matematis. 
3) Menjelaskan ide dan definisi metematis. 
4) Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematis.   
5) Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan 
alasan-alasan yang meyakinkan. 
6) Menghargai nilai, notasi matematika, dan peranannya dalam masalah 





Serupa dengan rincian indikator dari NCTM, Sumarno merinci indikator 
kemampuan komunikasi matematis ke dalam kegiatan matematis antara lain: 
1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam 
bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi 
aljabar). 
2) Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram,grafik, 
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa. 
3) Memjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis. 
6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi 
Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan 
Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai berikut: 
1) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan 
konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 
matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan 
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan 
generalisasi. 
2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide-ide matematika. 
35 
 
3) Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika 




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka kemampuan 
komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting. Pada 
penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang diukur oleh peneliti 
adalah indikator yang dikemukakan oleh Kementrian Pendidikan Ontario. 
Peneliti mengambil indikator tersebut dikarenakan dengan ketiga aspek 
tersebut peserta didik dapat membentuk komunikasi matematis yang lebih 
baik mulai dari menuliskan rumus ataupun persamaan matematika, dapat 
mengilustrasikan gambar pada saat mengerjakan soal secara lengkap, serta 
dalam menuliskan jawaban dapat menggunakan langkah atau tata bahasa 
matematika yang baik. 
 
B. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dan terkait dengan 
kemampuan komunikasi matematis yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eti Marlina “Eksperimentasi Pembelajaran 
Matematika dengan ELPSA yang dimodifikasi Cergam dan TPS” hasil 
penelitian melakukan uji   dengan taraf signifikansi      dapat diperoleh 
              sedangan              dengan    { |       }. Nilai 
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           maka    ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran ELPSA yang 
dimodifikasi dengan cergam lebih baik dibandingkan prestasi belajar peserta 
didik menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Adapun 
yang menjadi perbedaannya adalah menggunakan dua modifikasi metode 
yaitu cergam dan TPS, pada penelitian ini menggunakan NHT. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kanti Warih Ade Indriani “Analisis Kualitas 
Perencanaan RPP dengan menggunakan Kerangka ELPSA pada Focused 
Group Discussion di kabupaten Sumbawa Barat”, berdasarkan hasil analisis 
data yang diperoleh dari telaah RPP berkerangka ELPSA dan video 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa rata-rata kualitas rpp pendidik pada 
komponen experience (E) dan symbol (S) sudah termasuk dalam kategori baik 
sekali. Hal ini menunjukkan bahwa komponen experience pada apersepsi serta 
pemberian simbol-simbol merupakan hal yang biasa pendidik lakukan pada 
proses pembelajaran. Komponen language (L) dan pictorial (P) masih belum 
memenuhi target penelitian. Adapun yang menjadi perbedaannya dalam  
penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik FGD, pada penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif serta menggunakan model pembelajaran NHT.
34 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Hartiningsih “Efektivitas  Pembelajaran 
ELPSA (Experience, Language, Pictorial, Symbol, Application) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Kelas VII SMP Islam Sultan 
Agung Pada Materi Pokok Relasi dan Fungsi Tahun Pelajaran 2015/2016” 
berdasarkan hasil dari penelitian kuantitatif terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII A SMP Islam Sultan Agung menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah adanya 
penerapan Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, 
Symbols, Application) pada materi relasi dan fungsi dilihat dari peningkatan 
nilai rata-rata post-test pertemuan satu 75,09 dan pertemuan dua 79,86. Hasil 
dari penelitian kuantitatif terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII A 
SMP Islam Sultan Agung menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
peserta didik setelah adanya penerapan Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, Application) pada materi relasi dan fungsi 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata post-test pertemuan satu 70,55 dan 
pertemuan dua 76,11. Adapun yang menjadi perbedaan pada penelitian ini 
terletak pada model pembelajaran matematika yang digunakan, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran matematika yang 






C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori dan teori yang telah dikemukakan selanjutnya akan 
disusun kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis. Kerangka berpikir 
menurut Sugiyono adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun 
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara kritis 
dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa dengan hubungan antar variabel 
yang diteliti.
35
 Proses pembelajaran matematika yang terjadi adalah diawali 
dengan perencanaan yang baik, didukung komunikasi yang baik dan juga harus 
dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai yang mampu membelajarkan 
peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai cara tersendiri dalam menerima 
pesan baik secara lisan maupun tulisan. 
Kemampuan komunikasi matematis adalah peristiwa saling berhubungan yang 
terjadi dala lingkaran kelas, dimana terjadi transfer informasi yang berisi materi 
matematika yang dipelajari. Kemampuan komunikasi matematis juga dapat 
diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide 
matematis melalui penggunaan simbol, tabel, atau diagram dalam bentuk 
kecakapan matematika.
36
 Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya 
dikemukakan Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai berikut: 
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1. Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan 
konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 
matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan 
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan 
generalisasi. 
2. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide-ide matematika. 
3. Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika 




Pada upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
diperlukan suatu model pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti memilih model 
pembelajaran NHT. Tujuan dari NHT adalah memberikan kesempatan kepada 
peserta didik saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Selain itu untuk meningkatkan kerjasama peserta didik.
38
 Penerapan ELPSA 
dalam NHT mampu lebih membuat peserta didik lebih mudah untuk melatih 
dalam mengkomunikasikan pemikiran matematika baik lisan maupun tulisan. 
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ELPSA dengan komponen Experience, Language, Pictorial, Symbol, dan 
Application. Komponen pertama dari proses perancangan ini adalah pengalaman 
(experience). Komponen kedua dari rancangan ini berhubungan dengan 
bagaimana bahasa (language) digunakan secara tepat untuk mendorong terjadi 
pemahaman. Komponen ketiga dari kerangka pembelajaran ini adalah pictorial. 
Komponen ini berhubungan dengan penggunaan representasi visual dalam 
menyajikan ide-ide. Komponen ini bisa berupa benda kongkrit atau model dan 
bisa berupa gambar-gambar atau tabel. Komponen berikut dari rancangan 
pembelajaran ini merupakan aspek yang paling umum dan sering digunakan 
dalam pengajaran, yaitu menggunakan symbol dalam menyajikan ide-ide 
matematika. Adapun komponen application dari suatu kerangka pembelajaran ini 
menyatakan bagaimana pemahaman simbol dapat diterapkan ke situasi-situasi 
yang baru. 
Model Pembelajaran NHT berbasis ELPSA adalah model pembelajaran yang 
berkelompok, setiap peserta didik dalam kelompok tersebut mendapatkan nomor, 
pendidik memberikan pertanyaan, peserta didik berdiskusi,pendidik memanggil 
salah satu nomor secara acak, kemudian peserta didik yang dipanggil 
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka. Dalam 





Pada penelitian ini akan menggunakan tiga kelas, yaitu kelas pertama dengan 
model pembelajaran NHT, kelas kedua menggunakan model pembelajaran NHT 
berbasis ELPSA, dan kelas ketiga menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Kemudian akan diteliti hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. Setelah penerapan pembelajaran tersebut diharapkan adanya 
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas     antara lain    yaitu model pembelajaran NHT,    yaitu model 
pembelajaran NHT berbasis ELPSA,    yaitu model konvensional, dan variabel 
    yaitu kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui 














Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis penelitian  
Ada pengaruh peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan 





Dengan Model NHT 
Pembelajaran 







Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang belajar menggunakan model 
pembelajaran NHT, model pembelajaran NHT berbasis 
ELPSA dan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
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ELPSA,dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
2. Hipotesis statistik 
               (tidak terdapat pengaruh antara rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 
NHT dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 
menggunakan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA serta rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional). 
      paling sedikit ada dua rerata yang tidak sama antara rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 
NHT dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 
menggunakan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA serta rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional). 
Dimana: 
           
   : rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 




   : rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 
menggunakan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA. 
   : rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 





METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara objektif untuk menghasilkan data valid 
yang bertujuan untuk ditemukan dan dibuktikan, yang pada saatnya berguna untuk 
memahami dan untuk dapat mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
1
 
Metode dari penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (tradisional). Metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang bertumpuan pada prinsip positivisme, 
untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, teknik pengembilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random.
2
 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah 
menggunakan model kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA yang selanjutnya akan 
dianalisis bagaimana kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran 
selesai dilaksanakan.  Metode ini menggunakan Quasi Eksperimen Desigh.
3
 
Pelaksanaan penelitian menggunakan responden sebanyak 3 kelas dengan 2 kelas 
eksperimen dan 1 kelas kontrol. Kelompok kelas pertama mendapat  perlakuan  
model pembelajaran NHT. Kelompok kelas kedua mendapat perlakuan model 
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pembelajaran NHT berbasis ELPSA sedangkan kelompok kelas ketiga adalah 
kelas kontrol yaitu kelompok pembelajaran konvensional.  
 
B. Variabel Penelitian  
1. Variabel Independen 
Variabel independen yaitu variabel yang cenderung mempengaruhi.
4
 Model 
kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA dengan lambang     adalah variabel 
independen. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi.
5
 Kemampuan komunikasi 
metematis dengan lambang     adalah variabel dependen. 
 
C. Desain Penelitian  
Posttest-only control design merupakan desain yang digunakan oleh peneliti. 
Desain ini ada tiga kelompok kelas yang dipilih secara random. Kelompok ke-1 
dan ke-2 diberi perlakuan dan kelompok ke-3 tidak. Kelompok eksperimen adalah 
kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol adalah kelompok yang 
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Konvensional 




            
 
Keterangan : 
   = Model pembelajaran 
   = Kemampuan komunikasi matematis 
     = Model kooperatif NHT terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
     = Model kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA terhadap kemampuan 
komunikasi matematis 
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah yang generalisasi terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai mutu, karakteristik tertentu untuk dipelajari serta ditarik 
kesimpulannya.
6
 Populasi yang digunakan peneliti yaitu  peserta didik kelas VII 
SMPN 2 Purbolinggo tahun ajaran 2017/2018 dari kelas VII A sampai VII G. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VII  
SMPN 2 Purbolinggo 
No Kelas Jumlah 
1 VII A 32 
2 VII B 32 
3 VII C 32 
4 VII D 32 
5 VII E 29 
6 VII F 30 
7 VII G 30 
Jumlah Populasi 217 
 
2. Sampel  
Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
7
 
Sampel di ambil tiga kelas antara lain kelas VII G, VII F dan VII C. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel.
8
 Teknik acak kelas 
(undian) adalah teknik sampling yang digunakan.  
 









Adapun langkah-langkahnya adalah : 
a. Membuat undian dan menuliskan tiap-tiap kelas dari kelas VII A sampai 
VII G. 
b. Menggulung dan memasukkan undian ke dalam sebuah botol kecil. 
c. Pengundian pertama akan menjadi kelas eksperimen pertama dengan 
menggunakan model kooperatif tipe NHT, pengundian kedua akan 
menjadi kelas eksperimen kedua dengan menggunakan model kooperatif 
tipe NHT berbasis ELPSA pengundian ketiga sebagai kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah awal yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.
9
 Teknik pengumpulan data yang digunakan, anatara lain :  
1. Dokumentasi 
Dokumentasi berguna memperoleh data mengenai nama dan jumlah yang 
menjadi anggota populasi serta untuk menentukan sampel. Dokumentasi ini 











Tes adalah prosedur yang berbentuk dari serangkaian tugas perintah tastee. 
10
 
Pada umumnya tes dapat dibedakan menjadi dua kelompok: 
a. Tes uraian  
Tes uraian adalah tes yang jawabannya diberikan dalam bentuk 
menuliskan pendapat berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Pada tes ini 




b. Tes objektif 
Tes objektif adalah pengukuran yang berdasarkan pada penelitian atas 
kemampuan peserta didik dengan mengetahui jawaban yang benar atau 
yang salahnya soal dengan bobot nilai yang tetap.
12
 
Tes yang peneliti gunakan adalah tes soal uraian yang akan diberikan pada 
akhir pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
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F. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur gejala alam maupun sosial yang diamati dibutuhkan 
instrumen penelitian. Secara khusus semua gejala ini disebut variabel penelitian.
13
  
1. Instrumen Penelitian 
Tes yang dimaksud disini adalah tes kemampuan komunikasi matematis 
berupa tes uraian, yang berguna sebagai tolak ukur kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik.
14
 Untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta 
didik, yaitu: 
      
          
                   
      
Keterangan : 
Skor mentah  : skor yang diperoleh peserta didik 
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Pemberian skor pada tes kemampuan komunikasi matematis  yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 












1 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak 




2 Hanya sedikit dari 
penjelasan yang 
benar. 
Hanya sedikit dari 
gambar, diagram, 
atau tabel yang 
benar. 






3 Penjelasan secara 
matematis masuk 





atau tabel namun 










4 Penjelasan  secara 
matematis masuk 
akal dan benar, 
meskipun tidak 
tersusun secara 





atau tabel secara 













5 Penjelasan secara 
matematis masuk 
akal dan jelas serta 
tersusun secara 
logis. 




 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 3  
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2. Uji Coba Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan dalam melakukan fungsi ukurannya.
16
 Valid berarti instrumen dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
17
 Uji validitas isi serta 
uji validitas konstruk merupakan uji validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
1) Uji Validitas isi 
Validitas isi tersebut diperoleh atas penelusuran, penganalisisan tentang isi 
yang terkandung. Sebagai alat pengukur hasil belajar yang isinya dapat 
mewakili secara representif terhadap keseluruhan materi atau bahan yang 
diujikan merupakan fungsi validitas isi.
18
 Sebagai validator untuk 
memvalidasi isi instrumen kemampuan komunikasi matematis peneliti akan 
menggunakan 2 (dua) dosen matematika dan 1 (satu) pendidik matematika. 
Meminta validator untuk melihat kesesuaian isi dengan kisi-kisi dan bahasa 
yang digunakan apakah sudah baik atau belum merupakan langkah awal untuk 
memvalidasi. Instrumen soal akan disebarkan pada responden Jika instrumen 
tersebut telah selesai divalidasi. 
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2) Uji Validitas Konstruk 
Validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh item-item tes mampu 
mengukur yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep yang telah 
ditetapkan disebut validitas konstruk. Untuk menentukan validitas konstruk 
pada suatu instrumen perlu dilakukan proses menelusuri secara teoritis dari 
variabel yang hendak diukur, mulai dari perumusan konstruk dan indikator 
sampai kepada penulisan dan penjabaran butir-butir item instrumen.
19
 
Langkah selanjutnya dilakukan pengujian instrumen berdasarkan isinya, 
selanjutnya instrumen tersebut diuji validitasnya.  
Setelah mendapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterprstasikan terhadap kriteria dengan mengunakan tolak ukur mencari 
angka korelasi “r” product moment      . Derajat kebebasan sebesar  (N-2) 
pada taraf signifikan       .20 Untuk mengukur validitas butir soal 
digunakan korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[  ∑     ∑     ]  [ ∑    ∑   ]
 
Keterangan : 
  = Banyaknya peserta tes 
  = Skor butir soal 
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Anas Sudijono, Op.Cit.  h.179-180. 
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  = Skor total 
   = Koefisien korelasi antara variabel   dan   
Berikut ini adalah rumus untuk mencari corrected item-total correlation 
coefficient: 
        
        
√  
    
      (  )    
 
Keterangan: 
        : Corrected item-total correlation coefficient 
            : Nilai koefisien korelasi padabutir/item soalke-ise belum dikoreksi 
            : Standar deviasi butir/item soal ke-i 
                    : Standar deviasi total 
Nilai         akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel               
      =        .  Butir soal/item  valid jika               .
21 
b. Uji Reliabilitas 
Jika pengukurannya konsisten, cermat dan akurat maka instrumen reliabel. 
Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah koefisien 
Cronbach Alpha, yaitu: 
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Novalia, Muhamad Syazali.Olah Data Penelitian Pendidikan. (Bandar Lampung: 
Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 38. 
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    [
 
   
] [  





    : Reliabilitas instrumen / koefisien Alfa 
  : Banyaknya item / butir soal 
  
  : Varians total 
∑   
  : Jumlah seluruh varians masing-masing soal. 
Nilai koefisien alpha     akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
                                 maka instrumen reliabel.
22
 
Varians   
  
∑   




Keterangan :  
  : Skor tiap soal 
n : Banyaknya peserta didik
23
 
c. Uji Daya Pembeda 
Untuk mengkaji soal-soal yang termasuk terbilang kategori lemah/rendah dan 
kategori kuat/tinggi prestasinya diperlukan analisis daya pembeda. Adapun rumus 
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir tes adalah : 
   












   : Daya pembeda 
 ̅  : Mean kelompok atas 
 ̅  : Mean kelompok bawah 









        Sangat Jelek 
             Jelek  
             Cukup 
             Baik 
             Sangat Baik 
 
d. Uji Tingkat Kesukaran 
Indikator yang dapat menentukan kualitas butir soal tersebut termasuk sukar, 
sedang atau mudah disebut tingkat kesukaran soal.
26
 Cara melakukan analisis 
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       Indek kesukaran untuk setiap butir soal 
 ̅       Rata-rata 
     Skor maksimum
27
 
Kriterianya adalah makin kecil indeks yang diperoleh makin sulit soal 
tersebut begitupun sebaliknya.
28
 Kriteria tolak ukur untuk menginterpretasikan 





Nilai P Kategori 
       Terlalu Sukar 
            Sedang 
       Terlalu Mudah  
 
G. Teknih Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Teknik anava satu jalan digunakan untuk mengetahui hipotesis. Uji normalitas 
dan uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis yang digunakan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Uji Liliefors digunakan untuk 
mengetahui kenormalan data, rumus uji Liliefors sebagai berikut: 
           |         |              
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Abdul Kadir, Op.Cit. h. 75. 
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Novalia, muhammad Syazali, Op.Cit. h. 48. 
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   : data mengikuti sebaran normal 
   : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika                , maka  diterima 
Langkah – langkah uji Liliefors : 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai   dimana    
    ̅
 
  dengan  ̅  
∑  
 
,   √
∑     ̅ 
   
 
5) Menentukan nilai     , dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan      
    
 
 
7) Menentukan nilai   |         | 
8) Menentukan nilai            |         | 
9) Menentukan nilai              
10)  Membandingkan         dan       . Jika               , maka 
  diterima. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau 
lebih disebut uji homogenitas. Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Rumus 
Uji Bartlett adalah : 
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        {  ∑         
 
   
} 
      
          
  
Hipotesis dari uji Bartlett adalah : 
   : Data Homogen 
   : Data tidak Homogen 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett adalah : 
Jika        
        
 , maka   diterima. 
Langkah – langkah uji Bartlett adalah : 
1) Menentukan varians masing-masing kelompok data.  
Rumus varians    
∑      ̅ 
  
   
   
 
2) Menentukan varians gabungan dengan rumus       
∑ (     
 )    
∑  
 
Dimana        
3) Menentukan nilai Bartlett dengan rumus   (∑       )     
      
4) Tentukan nilai uji chi kuadrat  dengan rumus                                        
       
        {  ∑              } 
5) Menentukan nilai       
          
  
6) Bandingkan        
               
 , kemudian dibuat kesimpulan         
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2. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik perlu 
dilakukan uji hipotesis. Anava satu jalan dengan sel tak sama digunakan untuk 
membandingkan rataan beberapa sampel digunakan lalu dilanjutkan uji scheffe 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis uji 
               (tidak terdapat pengaruh antara rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis dari kelas yang menggunakan model kooperatif tipe 
NHT dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang 
mengunakan model kooperatif tipe NHT berbasis ELPSA  serta rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis yang mengunakan model pembelajaran 
konvensional). 
       (paling sedikit ada dua rerata yang tidak sama antara rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis dari kelas yang menggunakan model 
pembelajaran NHT dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis dari 
kelas yang menggunakan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA serta 
rata-rata kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional). 
b. Taraf signifikasi :           
c. Komputasi  
Mendefinisikan jumlah kuadrat total (JKT) 
Mendefinisikan jumlah kuadrat total (JKT) 
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    ∑∑(       ̅ )
 
  
   
 
   
 
Dibuktikan bahwa jumlah kuadrat tersebut dapat dinyatakan sebagai: 
    ∑∑(       ̅ )
 
  
   
 
   
 
 ∑  
 
   
( ̅   ̅  )
 
 ∑∑(     ̅ )
 
  
   
 
   
 
Suku pertama ruas kanan disebut jumlah kuadrat antar perlakuan (JKA) dan 
suku keduanya disebut jumlah kuadrat galat (JKG) sehingga: 
    ∑  
 
   
( ̅   ̅  )
 
 
     ∑ ∑ (     ̅ )
   
   
 
    
Dibuktikan bahwa: 
    ∑   
 




















   
 
Didefinisikan dengan besaran-besaran  (1),(2), dan (3), sebagai berikut: 
    
  
 
      ∑    
 







Berdasarkan besaran-besaran itu, JKA, JKG, dan JKT diperoleh dari: 
            
            
            
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat adalah:  
        
        
        
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajar kebebasan masing-masing diperoleh 
rerata kuadrat berikut: 
    
   
   
 
    
   
   
 
d. Statistik uji yang digunakan 
  
   
   
 
Keterangan: 
    : rerata kuadrat antar 
    : rerata kuadrat galat 
Yang merupakan nilai dari sebuah variabel random yang berdistribusi F 




e. Menentukan daerah kritis 
   { |           } 
f. Keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda 
g. Kesimpulan.31 
 
H. Uji Lanjut Pasca Anava 
Perlu dilakukan uji lanjutan pasca anova jika hasil    ditolak dan    diterima. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji scheffe. Langkah-langkah dari uji 
scheffe adalah sebagai berikut
32
: 
1. Hipotesis  
         
         
2. Taraf Signifikansi 
         
3. Mencari statisti uji scheffe 
     
(  ̅   ̅ )
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Budiyono, Statistik Untuk Penelitian Edisi ke 2 (Surakarta: UNS,2009), h.197-198. 
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     : Nilai      pada perbandingan perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j; 
 ̅   : Rerataan pada sampel ke-i; 
 ̅   : Rerataan pada sampel ke-j; 
    : Rerata kuadrat galat; 
    : Ukuran sampel ke-i; 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Tes uraian (essay) digunakan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. Terlebih dahulu melakukan uji coba kepada responden di 
luar kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum instrumen tes ini digunakan 
dalam penelitian. Peneliti melakukan uji coba kepada responden pada tanggal 11 
Mei 2018, dengan menggunakan 14 butir soal kemampuan komunikasi matematis. 
Untuk menghindari kejenuhan yang akan mengakibatkan ketidaktelitian dalam 
pengerjaan soal serta efisiensi waktu yang ada, peneliti menggunakan responden 
sebanyak 2 (dua) kelas dan membagi soal tersebut menjadi dua (7 butir soal Tipe I 
dan 7 butir soal Tipe II) yang masing-masing sudah mewakili indikator 
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan. Responden yang terlibat 
yaitu peserta didik kelas VIII F dan VIII G SMPN 2 Purbolinggo. Kelas VIII F 
terdiri dari 28 responden dengan memberikan 7 butir soal (Tipe I) tes kemampuan 
komunikasi matematis dan kelas VIII G terdiri dari 28 responden dengan 
memberikan 7 butir soal (Tipe II) tes kemampuan komunikasi matematis. Data 






1. Hasil Uji Coba Tes Kemapuan Komunikasi Matematis 
a. Uji Validitas 
1) Uji Validitas Isi 
Uji validitas isi dilakukan oleh tiga validator. Berdasarkan pengujian 
validitas oleh validator ada beberapa pendapat diantaranya: 
a) Bapak Dr. Nanang Supriyadi, S.Si,. M.Sc mengatakan bahwa dari 14 butir 
soal nomor 1 perlu diperjelas lagi apa pertanyaan dalam soal tersebut, soal 
nomor 3, 5, dan 6 perlu diperbaiki penggunaan huruf kapital, penulisan 
awal dan typo, sedangkan soal nomor 7 dan 8 perlu diganti karena tidak 
cocok dengan indikator kemampuan komunikasi matematis dan soal 
terlihat rancu. 
b) Bapak Rizky Wahyu Yunian Putra, M.Pd mengatakan bahwa untuk soal 
nomor 1, 7, 8 perlu diperbaiki agar sesuai dengan indikator, sedangkan 
soal nomor 13, dan 14 perlu ditambahkan awalan pada soal.  
c) Bapak Drs. Edi Carito mengatakan bahwa soal nomor 4 perlu diganti 
pertanyaannya agar tidak terlalu mudah. 
Instrumen yang telah divalidasi selanjutnya akan diperbaiki dan dijadikan 







2) Uji Validitas Konstruk 
Uji validitas konstruk berguna untuk mengetahui karakteristik setiap butir 
soal yang meliputi uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Rangkuman Validitas hasil analisis butir soal tes kemampuan 
komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 
Tabel 4.1 
Validitas Soal Tes Kemapuan Komunikasi Matematis Tipe I 
No Soal                Kriteria 
1 0,393 0,374 Valid 
2 0,280 0,374 Tidak Valid 
3 -0,073 0,374 Tidak Valid 
4 0,432 0,374 Valid 
5 0,420 0,374 Valid 
6 0,380 0,374 Valid 
7 0,453 0,374 Valid 
 Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 5) 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 7 butir soal yang diuji 
cobakan dengan menggunakan    0,05 dan         0,374. Terdapat 2 butir soal 
dengan kriteria tidak valid yaitu nomor 2 dan 3 hal itu disebabkan karena                   
                atau          0,374. Pada nomor 1, 4, 5, 6 dan 7 diketahui hasil       
     0,374. Berdasarkan teori jika                dikatatakan valid. Terdapat 5 








Validitas Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tipe II 
No Soal                Kriteria 
1 0,380 0,374 Valid 
2 0,492 0,374 Valid 
3 0,410 0,374 Valid 
4 0,392 0,374 Valid 
5 0,489 0,374 Valid 
6 0,455 0,374 Valid 
7 0,639 0,374 Valid 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 5) 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 7 butir soal yang diuji 
cobakan dengan menggunakan    0,05 dan         0,374. Berdasarkan teori  
jika                maka butir soal dikatakan valid. Diketahui hasil masing-
masing butir soal          0,374. Jadi dapat disimpulkan 7 butir soal tersebut 
dikatakan valid. 
b. Reliabilitas 
 Untuk menunjukkan bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
perlu dilakukan uji reliabilitas. Pada bab III telah dijelaskan bahwa formula untuk 
menguji instrumen adalah koefisien Cronbach Alpha, dengan menggunakan 
        0,374, jika            maka instrumen reliabil. Berdasarkan perhitungan 
didapatkan reliabilitas pada soal Tipe I adalah 0,618 dan soal Tipe II adalah 0,734. 
Hal tersebut terlihat bahwa            dan dapat dikatakan reliabil. Hasil 





c. Uji Daya Pembeda 
Untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi/kuat dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah/lemah 
menggunakan uji daya pembeda. Hasil analisis daya pembeda butir soal dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 
Daya Pembeda Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Tipe I 
No Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 0,438 Baik 
2 0,500 Baik 
3 0,063 Jelek 
4 0,594 Baik 
5 0,469 Baik 
6 0,500 Baik 
7 0,417 Baik 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 9) 
Berdasarkan Tabel 4.3 tingkat kesukaran terhadap 7 butir soal diperoleh soal 
dengan kriteria baik  0,40   DP   0,70  pada soal nomor 1, 2, 4, 5, 6 dan 7. 
Kriteria jelek  0,00  DP   0,20  pada nomor 3. Hasil analisis daya pembeda 
butir soal tes kemampuan komunikasi matematis pada Lampiran 9. 
 
Tabel 4.4 
Daya Pembeda Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Tipe II 
No Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 0,500 Baik 
2 0,563 Baik 
3 0,313 Cukup 
4 0,625 Baik 
5 0,438 Baik 
6 0,542 Baik  
7 0,542 Baik  
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 9) 
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Berdasarkan Tabel 4.4 perhitungan daya pembeda 7 butir soal tersebut  
diperoleh soal kriteria baik                pada nomor 1, 2, 4, 5, 6 dan 7. 
Kriteria cukup  0,20  DP   0,40  pada soal nomor 3. Hasil analisis daya 
pembeda butir soal tes kemampuan komunikasi matematis pada Lampiran 9. 
d. Uji Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui taraf kesukaran tiap butir soal, apakah soal tersebut 
tergolong terlalu sukar, sedang dan terlalu mudah perlu dilakukan uji tingkat 
kesukaran. Taraf kesukaran didefinisikan sebagai persentase peserta tes yang 
menjawab butir soal tertentu dengan benar. 
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes yang 
telah diuji cobakan terhadap peserta didik dengan jumlah 7 butir soal, diperoleh 
soal dengan kriteria sedang  0,30  I   0,70  pada seluruh butir soal, yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes 
kemampuan komunikasi matematis pada Lampiran 11. 
Tabel 4.5 
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Tipe I 
No Soal Indeks Kesukaran  Kriteria 
1 0,429 Sedang 
2 0,670 Sedang 
3 0,643 Sedang 
4 0,473 Sedang 
5 0,384 Sedang 
6 0,560 Sedang  
7 0,310 Sedang 






Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Tipe II 
No Soal Indeks Kesukaran  Kriteria 
1 0,375 Sedang 
2 0,464 Sedang 
3 0,214 Terlalu Sukar 
4 0,536 Sedang 
5 0,321 Sedang 
6 0,845 Terlalu Mudah 
7 0,238 Terlalu Sukar 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 11) 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes yang 
telah diuji cobakan terhadap peserta didik dengan jumlah 7 butir soal, diperoleh 
soal dengan kriteria terlalu mudah  I  0,70  pada soal nomor 6. Kriteria sedang 
 0,30  I   0,70  pada soal nomor 1, 2, 4 dan 5. Kriteria terlalu sukar  I  0,30  
pada soal nomor 3 dan 7. Hasil analisis tingkat kesukaran  butir soal tes 
kemampuan komunikasi matematis pada Lampiran 11. 
e. Rangkuman Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran dapat dibuat kesimpulan pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Rangkuman Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi 









1    Valid   
Reliabel 
Baik Sedang Layak 
2 Tidak Valid Baik Sedang Tidak Layak 
3 Tidak Valid Jelek Sedang Tidak Layak 
4 Valid Baik Sedang Layak 
5 Valid Baik Sedang Layak 
6 Valid Baik Sedang  Layak 
7 Valid Baik Sedang Layak 
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil rekapitulasi perhitungan uji coba soal tes 
kemampuan komunikasi matematis yang dapat digunakan  dalam penelitian 
adalah butir soal nomor 1, 4, 5, 6 dan 7.  Soal ini mewakili indikator yang 
digunakan yaitu menuliskan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri 
(written text), mendengarkan, mendiskusikan dan menuliskan tentang matematika 
(written text), membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi (written 
text), merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide 
matematika (drawing), mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan 




Rangkuman Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi 











Baik Sedang Layak 
2 Valid Baik Sedang Layak 
3 Valid Cukup Terlalu Sukar Layak 
4 Valid Baik Sedang Layak 
5 Valid Baik Sedang Layak 
6 Valid Baik  Terlalu Mudah Layak 
7 Valid Baik  Terlalu Sukar Layak 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil rekapitulasi perhitungan uji coba soal tes 
kemampuan komunikasi matematis yang dapat digunakan dalam penelitian adalah 
butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7. Soal ini mewakili indikator written text, 
drawing, dan mathematical expression.  
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 soal yang akan digunakan dalam 
penelitian, peneliti mengambil soal nomor 1, 4 dan 5  uji coba soal tes 
kemampuan komunikasi matematis Tipe I dan soal nomor 2, 3, 6 dan 7 uji coba 
soal tes kemampuan komunikasi matematis Tipe II. Ke 7 butir soal tersebut 
memuat semua indikator dari kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 
dimana setiap indikator terdiri dari 1 butir soal. 
 
B. Deskripsi Data Amatan 
Posttest dilakukan setelah proses pembelajaran. Data dari setiap variabel yang 
sudah terkumpul selanjutnya data tersebut akan digunakan untuk uji hipotesis 
penelitian. Data tentang kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 
materi penyajian data akan dicari nilai tertinggi         , nilai terendah        di 
kelas kontrol dan kelas ekperimen. Setelah itu akan di cari ukuran tendensi sentral 
yang meliputi rataan   ̅ , modus     , median       yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 berikut. 
 
Tabel 4.9 
Deskripsi Data Skor Kemampuan Komunikasi Matematis  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
           
Skor 
Ideal 
           
Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       




30 100 92 54 79,267 73 81 
Kontrol 32 100 85 42 62,469 73 65 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 18 dan 19) 
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Berdasarkan Tabel 4.9 pada kelas eksperimen NHT diperoleh nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 88, nilai terendah yang diperoleh adalah 42. Pada kelas 
eksperimen NHT Berbasis ELPSA nilai tertingginya 92, nilai terendah yang 
diperoleh 54, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
85, nilai terendah yang diperoleh 42. Ukuran tendensi sentralnya kelas eksperimen 
NHT adalah nilai rata-rata kelas ( ̅) adalah 72,867, Modus      yang diperoleh 
adalah 81, dan median      yang diperoleh adalah 77. Ukuran tendensi 
sentralnya kelas eksperimen NHT berbasis ELPSA adalah nilai rata-rata kelas ( ̅) 
adalah 79,267, Modus      yang diperoleh adalah 73, dan median      yang 
diperoleh adalah 81. Pada kelas kontrol ukuran tendensi sentralnya  adalah  nilai 
rata-rata kelas ( ̅) adalah 62,469, modus      yang diperoleh adalah 73, dan 
median      yang diperoleh adalah 65. Pada Tabel 4.9 tersebut diketahui bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas eksperimen NHT, kelas eksperimen  NHT berbasis ELPSA dan kelas 
kontrol.           
 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak perlu dilakukan uji normalitas. Uji Lilliefors digunakan untuk 
menguji data amata menggunakan. Terdapat tiga perhitungan uji normalitas yaitu 
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pada kelas eksperimen ke-1 menggunakan model pembelajaran NHT, kelas 
eksperimen ke-2 dengan menggunakan model pembelajaran NHT berbasis 
ELPSA dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Berikut ini merupakan hasil dari seluruh uji normalitas data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 
4.10 berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis  
No Kelompok N                Keputusan Uji 
1 Eksperimen NHT 30 0,151 0,159 Berdistribusi Normal 
2 Eksperimen NHT 
berbasis ELPSA 
30 0,123 0,159 Berdistribusi Normal 
3 Kontrol 32 0,144 0,154 Berdistribusi Normal 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 20, 21 dan 22) 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada Tabel 4.10, telihat bahwa 
pada kelas eksperimen NHT          0,151 dengan         0,159. Kelas 
eksperimen NHT berbasis ELPSA diperoleh          0,123 dengan          
        0,157. Pada kelas kontrol diperoleh          0,144 dengan           
         0,154. Suatu sampel berdistribusi normal jika               . 
Berdasarkan Tabel 4.10 masing-masing sampel diperoleh                
sehingga    yang berarti masing-masing sampel berasal dari populasi yang 





2. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui populasi penelitian variansinya sama atau tidak perlu 
dilakukan uji homogenitas yang menggunakan uji Bartlet. Berdasarkan teori 
sebelumnya jika    diterima artinya populasi yang sama (homogen) dengan nilai 
       
        
 . Uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu uji homogenitas 
kemampuan komunikasi matematis. Hasil pengujian homogenitas kemampuan 
komunikasi matematis dengan taraf signifikan      0,05 dan derajat kebebasan 
       diperoleh       
   5,591 dan hasil perhitungan yang diperoleh 
       
   4,504. Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa             
       
        
 . Disimpulkan bahwa    diterima, yang artinya sampel dari 
populasi yang sama (homogen). Hasil perhitungan uji homogenitas kemampuan 
komunikasi matematis pada Lampiran 24. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Varians Satu Jalan 
Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh hasil kemampuan komunikasi 
matematis kelas eksperimen (1 dan 2) dan kelas kontrol perlu dilakukan pengujian 
hipotesis. Rangkuman hasil perhitungan uji analisis varians satu jalan dengan sel 



















              
Perlakuan (A) 4370,557 2 2185,278 13,231 3,099 0,05 
Galat (G) 14699,302 89 165,161 
Total (T) 19069,859 91 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 26) 
Berdasarkan uji anava satu jalan dengan sel tak sama menyatakan jika 
           , maka   diterima, yang berarti tidak ada perbedaan yang siginifikan 
antara model NHT, model pembelajaran NHT berbasis ELPSA dan model 
pembelajaran konvensional dan jika            , maka    ditolak dan    
diterima, yang berarti rata-rata perlakuan berbeda secara signifikan. Berdasarkan 
Tabel 4.11 terlihat bahwa       13,231 dan         3,099                     
maka    ditolak. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
NHT, model pembelajaran NHT berbasis ELPSA, dan model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis.  
2. Uji Lanjut Pasca Anava 
Akan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan metode Scheffe  untuk melihat 
manakah yang secara signifikan memberikan pengaruh yang berbeda ketika 










Komparansi Uji Lanjut Anava 
Komparasi               Keputusan 
       6,408 
6,198 0,05 
  ditolak 
       26,454   ditolak 
       6,612   ditolak 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada Lampiran 27) 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.12 hasil uji komparasi ganda pada masing-masing 
model pembelajaran dengan taraf signifikan          diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut. 
a. Pada        diketahui          6,408 dengan         6,198. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa               , dengan demikian 
keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT dan 
peserta didik dengan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA.  
b. Pada        diketahui         26,454 dengan         6,198. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa              , dengan demikian 
keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT 
berbasis ELPSA dan peserta didik dengan model pembelajaran konvensional.  
c. Pada        diketahui         6,612 dengan         6,198. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa              , dengan demikian 
keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak, artinya terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT dan 
peserta didik dengan model pembelajaran konvensional. 
 
E. Pembahasan 
Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental, 
berpikir, menelaah, memecahkan masalah atau soal-soal matematika disebut 
kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan analisis data, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran NHT, model pembelajaran 
NHT berbasis ELPSA dan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan komunikasi matematis.  
1. Hipotesis Pertama (          
Hasil perhitungan        diperoleh         6,408 dan         6,198. 
Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa            , dengan demikian 
keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT dan peserta didik 
dengan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA.  
Model pembelajaran NHT adalah suatu cooperative learning, yang 
didalamnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok belajar. Masing-
masing peserta didik diberi nomor kepala, dengan pemberian nomor kepala 
tersebut dapat memudahkan pendidik untuk mengetahui seberapa pemahaman 
terhadap materi yang diberikan dan pendidik memberikan persoalan. Peserta didik 
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bekerja kelompok untuk menyelesaikan persoalan dan pendidik memanggil salah 
satu nomor secara acak untuk memaparkan hasil diskusi kelompok.  
ELPSA yaitu: E (Experience = pengalaman), L (Language = bahasa),            
P (Pictorial = Gambar), S (Symbol = simbol) dan  A (Application = aplikasi). 
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA diawali dengan pembagian kelompok, 
dan masing-masing dari peserta didik diberikan nomor kepala. Pada langkah 
numbered komponen ELPSA belum terlihat. Setelah kelompok terbentuk, 
pendidik mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini komponen ELPSA yang 
ditunjukkan adalah E (Experience = pengalaman), L (Language = bahasa). 
Selanjutnya head together, pada tahap ini komponen ELPSA yang ditunjukkan 
adalah P (Pictorial = Gambar), S (Symbol = simbol). Tahap terakhir yaitu 
presentasi kelompok. Pada tahap ini merupakan tahap A (Application = aplikasi). 
Pada pertemuan pertama dengan model pembelajaran NHT, peserta didik 
masih bingung dengan jalannya proses pembelajaran. Tahap pembagian kelompok 
dan numbered  sudah dilakukan di luar jam pembelajaran, namun pada saat 
pendidik masuk kelas peserta didik belum duduk sesuai dengan kelompok 
masing-masing. Mengkondisikan kelompok peserta didik ketika pembelajaran 
berlangsung menyebabkan terjadinya keributan yang mengakibatkan waktu 
terbuang sia-sia.  
Pada proses peenyelenggaraan pembelajaran, peserta didik sudah mulai 
terlihat enjoy. Pada saat bekerja kelompok peserta didik lebih mudah dalam 
pembagian tugas. Pada saat berdiskusi antar peserta didik masih minim interaksi. 
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Pada saat berkelompok, ada beberapa peserta didik yang belum mampu 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pendidik, namun malu untuk 
bertanya kepada teman satu kelompoknya. Hal tersebut mengakibatkan ketika 
pendidik memanggil nomor secara acak dan nomor tersebut jatuh kepada peserta 
didik yang belum mampu menyelesaikan masalah mengakibatkan 
ketidaksempurnaan dalam memaparkan jawaban kepada teman-teman lainnya. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, pendidik memanggil lagi nomor secara acak 
untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. 
Pertemuan selanjutnya, peserta didik mulai terlihat antusias. Keaktifan dalam 
pembelajaran mulai terlihat kemajuannya. Antar peserta didik di kelompok mulai 
melengkapi kekurangan yang ada dikelompok masing-masing. Ketika memasuki 
jam pembelajaran tanpa diminta untuk berkelompok peserta didik tersebut sudah 
mulai menyusun formasi kelompok mereka masing-masing, sehingga tidak 
membuang waktu. Pada saat berkelompok, ada peserta didik  yang belum mampu 
untuk memahami materi namun peserta didik tersebut mulai berusaha untuk 
memahami materi sepenuhnya sembari mengerjakan masalah yang diberikan oleh 
pendidik. Antar peserta didik saling membantu jika ada masalah yang belum bisa 
terselesaikan. Peserta didik mulai berusaha untuk bertanggung jawab dengan 
numbered anggotanya. Pada saat presentasi kelompok, peserta didik bisa 
menjawab permasalahan dengan baik dan hanya sedikit  kesulitan dalam 
menjelaskan. Untuk mengantisipasi kesulitan tersebut, pendidik membantu 
melengkapi penjelasan yang disampaikan oleh peserta didik.   
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Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA bertujuan untuk membuat peserta 
didik lebih aktif dalam berpikir baik secara individu maupun dalam berkelompok. 
Sebelum jam pembelajaran berlangsung, pendidik sudah membagi dalam 
beberapa kelompok kecil dan sudah memberikan numbered kepada masing-
masing peserta didik. Pada pertemuan pertama, peserta didik terlihat bingung 
untuk apa nomor kepala yang mereka miliki. Pada tahap pemberian pertanyaan, 
pendidik memberikan lembar kerja dan sebelum peserta didik mulai mengerjakan 
secara berdiskusi, pendidik terlebih dahulu menghubungkan dengan experience 
(pengalaman) sehari-hari yang berkaitan dengan materi.  
Pendidik juga memotivasi kepada peserta didik supaya peserta didik tidak 
malu-malu dalam menyampaikan pendapat. Pendidik memanggil nomor secara 
acak dan meminta peserta didik untuk memberikan beberapa contoh dalam 
pengalaman kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi, tahap ini 
terkait dengan komponen language (bahasa). Pada tahap ini peserta didik terlihat 
kaget dan gugup saat menyampaikan pendapat. Hal tersebut mengakibatkan 
jawaban yang diberikan belum maksimal. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 
pendidik memanggil lagi nomor yang sama pada kelompok yang lain untuk 
membantu menjawab pertanyaan, dan meminta kepada peserta didik yang 
bernomor sama dikelompok yang berbeda untuk menambah contoh yang lain dan 
meminta untuk mengulangi jawaban yang telah diutarakan oleh temannya 
sebelumnya. Hal itu dilakukan untuk menambah daya ingat terhadap materi.  
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Pada tahap head together, pendidik mengingatkan kembali gambar-gambar 
(pictorial) yang berhubungan dengan materi. Pendidik meminta kepada peserta 
didik untuk menemukan perbedaan, persamaan maupun mengidentifikasi. 
Pendidik meminta peserta didik untuk bekerjasama untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Pendidik kemudian mengecek kesetiap kelompok dan memastikan 
seluruh anggota kelompok mengetahuinya. Jika tetap ada yang kurang paham, 
pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya. Pada saat diskusi dalam 
menyelesaikan pertanyaan yang ada di lembar kerja peserta didik tidak banyak 
mengami kesulitan. Pada tahap menjawab sekaligus application (aplikasi) yaitu 
peserta didik menggunakan fungsinya untuk memecahkan masalah dengan 
mempresentasikan jawaban dan memastikan bahwa jawaban mereka adalah 
jawaban yang paling benar. 
Pada pertemuan selanjutnya, terlihat peserta didik lebih siap belajar. Peserta 
didik mulai berani dan percaya diri untuk menyampaikan pendapat maupun untuk 
menanyakan beberapa materi yang kurang mereka pahami. Pada tahap pertanyaan 
berkenaan experience (pengalaman), peserta didik terlihat lebih mudah 
menangkap lantaran peserta didik sudah mulai menggali informasi yang 
berkenaan dengan materi yang akan diajarkan. Pada saat pendidik memanggil 
nomor secara acak, tahap language (bahasa) ini peserta didik mulai berusaha 
menyampaikan pikirannya dengan bahasa mereka sendiri. Peserta didik saling 
berlomba-lomba untuk dapat menjawab pertanyaan dengan sebaik mungkin.  
85 
 
Pada saat head together peserta didik sudah mulai memaksimalkan diskusi 
pembelajaran pada masing-masing kelompok. Antar kelompok sudah mulai 
mengeluarkan daya saing dan tidak ingin jika jawaban dari pertanyaan yang sudah 
dikerjakan itu salah atau kurang tepat. Pada saat pendidik memanggil nomor 
secara acak dan diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi, peserta didik 
tersebut terlihat percaya diri dalam menjawab dan menjelaskan kepada teman-
teman lainnya.  
Ada beberapa komponen dari ELPSA yang berhubungan dengan kemampuan 
komunikasi matematis, pada komponen experience (pengalaman) jika dibangun 
dan dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari seseorang akan mengembangkan ide-
ide matematika yang telah mereka lalui sebelumnya. Pengalaman tersebut 
merupakan pengetahuan awal peserta didik. Hal tersebut dapat memungkinkan 
timbulnya language (bahasa), peserta didik akan belajar untuk memberikan 
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri baik dalam bentuk lisan maupun 
tulisan. Serta akan terlibat diskusi dalam mengenal materi matematika yang akan 
dipelajari. Penggunaan pictorial (gambar) nyata juga akan  memabantu peserta 
didik untuk mempelajari ide-ide yang akan menambah pemahaman kepada peserta 
didik itu sendiri. Gambar tersebut bisa berfungsi untuk menjembatani pemahaman 
yang dimiliki peserta didik sebelum mengenal symbol (simbol).  
Berdasarkan hasil               tersebut menyebabkan kemampuan 
komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran NHT berbasis 
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ELPSA lebih baik dari model pembelajaran NHT. Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Yunita yang hasilnya bahwa peserta didik sangat antusis dan dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh 
Nirwana Yulianti dan Puji Lestari yang memberikan hasil penerapan ELPSA 
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. berdasarkan hal tersebut 
pembelajaran dengan ELPSA selain berpengaruh terhadap peningkatan 
pemahaman peserta didik juga berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
2. Hipotesis kedua (          
Hasil perhitungan        diketahui         26,454 dengan         6,198. 
Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa            , dengan demikian 
keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA 
dan peserta didik dengan model pembelajaran konvensional. 
ELPSA yaitu: E (Experience = pengalaman), L (Language = bahasa),            
P (Pictorial = Gambar), S (Symbol = simbol) dan A (Application = aplikasi). 
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA diawali dengan pembagian kelompok, 
dan masing-masing dari peserta didik diberikan nomor kepala. Pada langkah 
numbered komponen ELPSA belum terlihat. Setelah kelompok terbentuk, 
pendidik memberikan mengajukan pertanyaan, pada tahap ini komponen ELPSA 
yang ditunjukkan adalah E (Experience = pengalaman), L (Language = bahasa). 
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Selanjutnya head together, pada tahap ini komponen ELPSA yang ditunjukkan 
adalah P (Pictorial = Gambar), S (Symbol = simbol). Tahap terakhir yaitu 
presentasi kelompok, pada tahap ini merupakan tahap Application = aplikasi. 
Pada proses pembelajaran konvensional peranan pendidik mengajar lebih 
banyak (teacher center). Pada saat menyampaikan materi bisa disampaikan 
dengan cepat. Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih banyak mendengarkan dan 
menunggu sajian materi yang disampaikan oleh pendidik. Proses pembelajaran 
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode ceramah.  
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA bertujuan untuk membuat peserta 
didik lebih aktif dalam berpikir baik secara individu maupun dalam berkelompok. 
Diluar jam pembelajaran pendidik sudah membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok dan sudah memberikan nomor kepada masing-masing peserta didik. 
Pada pertemuan pertama, peserta didik terlihat bingung terhadap fungsi dari 
nomor kepala yang mereka miliki. Seperti yang sudah dijelaskan pada hipotesis 
pertama, dipertemuan selajutnya peserta didik mulai menunjukkan kepercayaan 
diri dalam menyampaikan pendapat maupun pertanyaan. Ketika tahap pertanyaan 
yang berkenaan dengan experience (pengalaman), peserta didik terlihat makin 
aktif pada setiap pertemuan berikutnya. Pada saat pendidik memanggil nomor 
secara acak, tahap language (bahasa) ini peserta didik mulai berusaha 
menyampaikan pikirannya dengan bahasa mereka sendiri. Pada saat head together 
peserta didik disetiap pertemuan selanjutnya sudah mulai memaksimalkan diskusi 
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pembelajaran pada masing-masing kelompok. Pada saat pendidik memanggil 
nomor secara acak dan diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi, peserta 
didik tersebut terlihat percaya diri dalam menjawab dan menjelaskan kepada 
teman-teman lainnya. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi terus 
mengeluarkan daya saing pada saat proses pembelajaran. 
Ada beberapa komponen dari ELPSA yang berhubungan dengan kemampuan 
komunikasi matematis, pada komponen experience (pengalaman) jika dibangun 
dan dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari seseorang akan mengembangkan ide-
ide matematika yang telah mereka lalui sebelumnya. Pengalaman tersebut 
merupakan pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik. Hal tersebut dapat 
memungkinkan timbulnya language (bahasa), peserta didik akan belajar untuk 
memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. Serta akan terlibat diskusi dalam mengenal materi 
matematika yang akan dipelajari. Penggunaan pictorial (gambar) nyata juga akan  
memabantu peserta didik untuk mempelajari ide-ide yang akan menambah 
pemahaman kepada peserta didik itu sendiri. Gambar tersebut bisa berfungsi 
untuk menjembatani pemahaman yang dimiliki peserta didik sebelum mengenal 
symbol (simbol). 
Pada proses pembelajaran konvensional tidak banyak terjadi kendala pada 
saat penyelenggaraan langkah pembelajaran dikarenakan model pembelajaran ini 
sudah setiap hari dilakukan. Pada proses pembelajaran yang dilakukan melibatkan 
pendidik memegang peran besar (teacher centered), dan peserta didik hanya 
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sedikit menggali informasi dan lebih banyak menunggu pendidik mentransfer 
materi. Pendidik memberikan beberapa contoh persoalan yang berkaitan dengan 
materi. Kegiatan lainnya, pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya. 
Akan tetapi pada saat pendidik menanyakan kepada peserta didik apakah sudah 
paham, seringkali peserta didik hanya terdiam. Pada proses pembelajaran juga 
peserta didik merasa enggan untuk bertanya jika mengalami kesulitan terhadap 
materi. 
Kegiatan selanjutnya, peserta didik diberikan tugas yang berfungsi untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman yang dimiliki setiap peserta didik.  
Pada saat pendidik menyampaikan materi terlihat ada beberapa peserta didik yang 
pandangan dan pendengarannya kurang fokus dengan apa yang disampaikan oleh 
pendidik, dan pada saat diminta maju peserta didik selalu menjawab belum bisa. 
Pada kegiatan pembelajaran saat diminta maju menjawab pertanyaan yang 
diberikan pendidik hanya didominasi oleh peserta didik yang pinta saja. Peserta 
didik yang biasa-biasa saja hanya menyimak saja. Hambatan dalam penelitian ini, 
pendidik kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap tertarik dengan apa 
yang disampaikan oleh pendidik.  
Berdasarakan hasil              , hal ini menyebabkan kemampuan 
komunikasi matematis model pembelajaran NHT berbasis ELPSA lebih baik dari 
pada model pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Agus Suryadi yang memberikan hasil bahwa 
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penggunaan ELPSA dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Ada juga 
penelitian yang dilakukan oleh Nirwana Yulianti dan Puji Lestari yang 
memberikan hasil penerapan ELPSA dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik. Selain itu juga ELPSA dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
3. Hipotesis Ketiga (          
Hasil perhitungan        diketahui         6,612 dengan         6,198. 
Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat bahwa              , dengan 
demikian keputusan uji yang didapatkan adalah    ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara peserta didik dengan model pembelajaran NHT 
dan peserta didik dengan model pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran ini adalah pembelajaran berkelompok. Pada 
pelaksanaannya dengan student centered. Diharapkan peserta didik dapat sharing 
untuk saling melengkapi argumaen dari masing-masing peserta didik. 
pembelajaran ini peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 4-5 peserta 
didik dalam satu kelompok. Setiap peserta didik diberi numberd, dengan 
pemberian nomor tersebut dapat memudahkan pendidik untuk mengetahui 
seberapa pemahaman terhadap materi yang diberikan. Langkah berikutnya, 
pendidik memberikan pertanyaan. Kegiatan berikutnya, peserta didik akan saling 
berdiskusi untuk menyelesaikan pertanyaan. Pendidik akan memanggil satu 
nomor secara acak untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas.  
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Pada pembelajaran konvensional yang pengajarannya teacher centered.  
menyampaikan materi bisa disampaikan dengan cepat. Peserta didik kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih banyak mendengarkan dan 
menunggu sajian materi yang disampaikan oleh pendidik. Metode pembelajaran 
ini adalah dengan ceramah. 
Kegiatan awal pada proses pembelajaran dengan model pembelajaran NHT 
adalah mempersiapkan peserta didik. Seperti pembagian kelompok, 
mempersiapkan peserta didik berdoa dan duduk pada kelompok masing-masing. 
Pada pertemuan selanjutnya persiapan ketika pembelajaran mulai terlihat 
kemajuannya. Pendidik melakukan kegiatan utama yaitu memberikan persoalan 
atau masalah pada setiap kelompok. Ketika menyelesaikan persoalan tersebut, 
peserta didik dipersilahkan untuk melakukan diskusi untuk mencari jawaban yang 
paling tepat dan setiap anggota kelompok wajib mengerti dengan jawaban yang 
telah mereka kerjakan. Pada pertemuan selanjutnya jalannya diskusi mulai 
semakin berkembang dan interaksi dalam berdiskusi semakin sering dilakukan. 
Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk bertanya jika peserta didik mengalami 
kesulitan atau kurang paham dengan materi. Setelah diskusi selesai dilakukan, 
pendidik memilih nomor secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pada 
pertemuan berikutnya terlihat peserta didik mulai mempersiapkan diri mereka 




Pada proses pembelajaran konvensional tidak banyak terjadi kendala pada 
saat penyelenggaraan langkah pembelajaran dikarenakan model pembelajaran ini 
sudah biasa dilakukan disetiap pembelajaran sehari-hari. Pada proses 
pembelajaran yang dilakukan melibatkan pendidik lebih dominan (teacher 
centered), dan peserta didik hanya menunggu pendidik mentransfer materi. 
Kemudian memberikan beberapa contoh persoalan yang berkaitan dengan materi. 
Kegiatan lainnya, peserta didik diberikan kesempatan untuk menanyakan kepada 
pendidik yang berkenaan dengan materi yang kurang dipahami. Pada saat 
pendidik menanyakan kepada peserta didik sudah mengerti apa belum, seringkali 
peserta didik hanya terdiam. Peserta didik merasa enggan untuk bertanya jika 
mengalami kesulitan terhadap materi. 
Kegiatan selanjutnya, peserta didik diberikan tugas yang berfungsi untuk 
mengetahui seberapa tingkat pemahaman yang dimiliki setiap peserta didik. Pada 
saat pendidik menyampaikan materi terlihat ada beberapa peserta didik yang 
pandangan dan pendengarannya kurang fokus dengan apa yang disampaikan oleh 
pendidik, dan pada saat diminta maju peserta didik selalu menjawab belum bisa. 
Pada  kegiatan pembelajaran saat diminta maju menjawab pertanyaan yang 
diberikan pendidik hanya didominasi oleh peserta didik yang pinta saja. Peserta 
didik yang lainnya dominan hanya menyimak saja. Hambatan dalam penelitian 




Berdasarkan hasil              , hal ini menyebabkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang model pembelajaran NHT lebih baik 
dari pada model pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Nurina Kurniasari Rahmawati dengan hasil bahwa penggunaan 
model NHT dapat menghasilkan prestasi belajar yang cukup baik. Ada juga 
penelitian yang dilakukan oleh Aisjah Juliani Noor dan Megawati dengan hasil 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang menggunakan model 
pembelajan NHT kualifikasinya baik. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruh rangkaian, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
hingga tahap analisis data dan uji hipotesis maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran NHT berbasis ELPSA terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 2 Purbolinggo. Berikut 
penjelasannya : 
1. Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik 
daripada peserta didik dengan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA. 
2. Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran NHT berbasis 
ELPSA lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
3. Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik 










Berdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa 
hal yang dapat penulis sarankan, yaitu : 
1. Bagi sekolah 
Model pembelajaran NHT dan model pembelajaran NHT berbasis ELPSA 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mengajar matematika 
2. Bagi pendidik  
Model pembelajaran NHT dengan RPP berbasis ELPSA dapat dijadikan 
pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. 
3. Bagi peserta didik  
Model pembelajaran NHT berbasis ELPSA dapat dijadikan sebagai salah satu 
cara yang bisa membantu peserta didik agar lebih aktif dan serius dalam 
melakukan aktivitas kegiatan pembelajaran. 
